
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A.  Kesimpulan 

Kesenian Kuda Lumping di Teluk Meranti ini sudah mengalami 

perubahan yaitu yang bersifat tontonan atau hiburan dan tidak memiliki muatan 

ritual magis. Kesenian Kuda Lumping yang hidup dan berkembang dalam 

lingkungan masyarakat Teluk Meranti ini masyarakatnya yang heterogen 

terdiri dari beberapa suku yaitu Melayu, Minang, Batak, dan Jawa. Secara 

sosial masyarakat ini hidup berdampingan dan saling adanya toleransi yang 

baik. Kesenian ini  mulai berkembang dan banyak diminati masyarakat. Hal ini 

terbukti dengan hadirnya kelompok kesenian Kuda Lumping untuk 

memeriahkan berbagai hajatan seperti acara pernikahan, perayaan hari 

kemerdekaan, khitanan. 

Kesenian Kuda Lumping sebagai seni pertunjuakan dimana proses yang 

mereka lakukan semua hanyalah acting/permainan sehingga dengan hal 

tersebut kesenian ini dijadikan sebagi hiburan. Fungsi kesenian Kuda Lumping 

sebagai hiburan dikarenakan kesenian ini selalu dipertunjukan pada acara 

seperti khitanan, pernikahan, perayaan hari kemerdekaan. Serta acara Festival 

Bekudo Bono. Festival Bekudo Bono yaitu acara tahunan masyarakat Teluk 

Meranti yang biasanya dilaksanakan pada akhir tahun.  

      Pseudo-ritual yang ada pada kesenian Kuda Lumping antara lain, pada 

Kuda Lumping di Teluk Meranti tidak berbau mistis lagi. Melainkan,  mereka 

menjadikan kesenian Kuda Lumping sebagai hiburan yang bisa dilakukan 



kapan saja, walaupun demikian unsur ritual yang terdapat pada kesenian Kuda 

Lumping tidak ada lagi, apa yang mereka lakukan pada saat pertunjukan hanya 

semata mata karena hiburan. Pada kesenian Kuda Lumping di Teluk Meranti 

penggambaran unsur ritual magisnya, seperti atraksi mengupas kelapa dengan 

gigi dan kesurupan dilakukan hanya berpura-pura (acting), semua itu dilakukan 

hanya memperlihatkan atraksi yang menghibur tujuan nya bukan lagi untuk 

memanggil arwah atau roh-roh tetapi adalah semata mata untuk pertunjukan 

dan sesajen tersebut hanyalah sebagai simbol.  

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah di uraikan di 

atas, dengan penuh pengharapan dalam penulisan ini tertuju pada semua 

kalangan terutama masyarakat Teluk Meranti. Kepada generasi muda 

terkhusus agar dapat melestarikan dan mempertahankan budaya yang telah 

ada dan selalu sikap toleransi. 

Selanjutnya saran tertuju kepada pembaca untuk memberikan kritikan 

serta masukan bagi peniliti selanjutnya demi kesempurnaan penulisan yang 

akan dilakukan oleh peneliti selanjutnya. Kepada institut seni indonesia 

padangpanjang khususnya seni tari hendaknya bisa memperluas jangkauan 

peneliti mengenai kesenian yang ada di kabupaten Pelalawan provinsi Riau 

sehingga kesenian di Teluk Mierant bisa dikenal lagi oleh masyarakat luas.    
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